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3.1. Lokasi Daerah Studi

Wilayah Kabupaten Mojokerto terletak di antara 111°20°13” sampai dengan
111%40°47” bujur timur dan antar 7°18°35” sampai dengan 7° 477 lintang selatan. Secara
geografis kabupaten Mojokerto tidak berbatasan dengan pantai, hanya berbatasan

dengan wilayah Kabupaten lainnya :

o Sebelah Utara : Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gersik
o Sebelah Timur : Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Pasuruan
o Sebelah Utara : Kabupaten Malang

o Sebelah Barat : Kabupaten Jombang

Dengan keseluruhan luas wilayah kabupaten Mojokerto mencapai 717,83km?
dan jumlah penduduk sebanyak 1.076.327 jiwa. Terbagi menjadi 18 kecamatan dan 229
desa, dengan pembagian wilayah kota Mojokerto terletak ditengah-tengah wilayah dan

dikelilingi oleh wilayah desa (Situs Resmi Pemerintah Kabupaten Mojokerto, 2013).

3.2. Data-data yang Diperlukan
Dalam penulisan tugas akhir ini diperlukan data-data yang mendukung guna
memudahkan dalam menganalisa dari permasalahan yang ada, maka perlu disajikan
beberapa data sebagai berikut:
1. Data eksisting pintu air Mlirip
Data untuk analisa pengembangan sumberdaya air guna menentukan potensi
pembangkit listrik tenaga mikro hidro.
2. Data debit outflow pintu air Mlirip
Diperlukan sebagai dasar perencanaan debit andalan yang akan digunakan
sebagai dasar desain bangunan air dan dasar penentuan pola oprasi PLTMH
yang nantinya akan disajikan dalam bentuk flow duration curve, data debit yang
dipergunakan data debit sungai yang terukur minimal 10 tahun.
3. Data ekonomi
Data ekonomi dipergunakan untuk analisa kelayakan ekonomi meliputi nilai

cost untuk pencerahan bangunan air dan power house, nilai benefit yang dapat
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dihasilkan dari PLTMH, sehingga dapat diketahui apakah proyek layak untuk
dilaksanakan.

3.3. Langkah-langkah Studi

Dalam perencanaan ini, di susun suatu metode teknis secara menyeluruh untuk
menganalisa berbagai data untuk keperluan perencanaan PLTMH. Untuk menjamin dan
terarahnya kegiatan perencanaan ini, maka perlu adanya suatu panduan yang
menggambarkan tahapan-tahapan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
diharapkan. Panduan atas tahapan-tahapan studi ini digambarkan dalam suatu diagram
alir yang digambarkan pada Gambar 3.1, yang mana setiap langkah (dalam diagram alir
ditunjukan dalam bentuk panah) mempunyai sasaran berupa produk atau awal dari
kegiatan berikutnya.

1. Analisa kondisi lokasi eksisting pintu Mlirip air guna melakukan analisa
pengembangan sumber daya air terhadap lokasi tersebut, yang nantinya akan
menentukan perletakan bangunan PLTMH .

2. Analisa hidrologi untuk mendapatkan nilai debit andalan sungai.

Pada perencanaan PLTMH, debit andalan sangat berpengaruh pada daya yang
akan dikeluarkan. Untuk menentukan debit dengan peluang keandalan tertentu
(debit andalan) dapat ditentukan dengan metode modus dan median dari
pencatatan debit di intake 10 tahun terakhir.

3. Perencanaan desain bangunan PLTMH
Menentukan desain bangunan air didasarkan atas alokasi debit air untuk
pembangkitan energi listrik dan menggunakan desain debit terbesar yang
digunakan. Data debit ini dipergunakan untuk perencanaan desain pipa pesat
(penstock), saluran terbuka canal), bak penampung (forebay), dan bangunan
pelengkap seperti penyaring (trashrack).

4. Analisa energi listrik yang dapat dihasilkan dari pembangkitan tenaga listrik
dengan menggunakan tenaga air dengan menggunakan metode yang biasa
diterapkan pada lapangan.

6. Analisa reduksi emisi gas rumah kaca (GHG) dan perhitungan manfaat dari
reduksi emisi gas rumah kaca melalui sistem CDM dan CER.

7. Dari data ekonomi seperti data biaya proyek, suku bunga bank, kondisi

ekonomi sosial dipergunakan untuk analisa kelayakan ekonomi dengan



66

parameter nilai NPV, BCR, IRR, dan cash back period. Kelayakan ekonomi
dianalisa dengan menggunakan ilmu ekonomi yang diterapkan pada bidang
studi teknik pengairan.

penyelesaian.

Dari hasil analisa dapat diketahui apakah perencanaan pembangunan PLTMH
layak secara ekonomi jika layak maka pengerjaan selesai dan jika tidak layak
akan dilakukan evaluasi pada alternatif perencanaan sehingga pembangunan
PLTMH masih dapat dipertimbangkan.

Untuk lebih jelasnya akan di ilustrasikan dengan diagram alir sebagai berikut:
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Gambar: 3.1 Diagram Alir
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Gambar: 3.2 Peta Kabupaten Mojokerto
Sumber: www.mojokertokab.go.id



http://www.loketpeta.pu.go.id/

Gambar: 3.3 Pintu Air Mlirip
Sumber: Survei

Gambar: 3.4 Outlet Pintu Air Mlirip
Sumber: Survei
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